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Penulisan Laporan Kerja Praktek (LKP) ini merupakan salah satu persyaratan dalam menyelesaikan studi pada Program Studi
Diploma III Fakultas Ekonomi Universitas Syiah Kuala Banda Aceh untuk melengkapi tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat
guna memperoleh gelar Ahli Madya. Dalam hal ini penulis mengangkat judul tentang â€œProsedur Pelaksanaan Audit Kinerja pada
Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Untuk Tahun Buku 2012 Oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP)
Provinsi Acehâ€•. Penulis berkeinginan untuk mendalami dan memahami lebih jauh bagaimana prosedur pelaksanaan audit kinerja
yang telah dilakukan oleh BPKP Perwakilan Provinsi Aceh terhadap PDAM.
Guna memenuhi persyaratan penyusunan suatu LKP untuk memperoleh data-data yang objektif, akurat, dan dapat dipercaya serta
dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya, maka penulis mangambil data di kantor BPKP Pewakilan Provinsi Aceh dengan cara
melakukan praktek kerja langsung ke kantor BPKP Pewakilan Provinsi Aceh yang disebut dengan kegiatan Praktek Kerja Lapangan
(PKL) atau Job Training yang berlangsung selama dua bulan, maupun ke perpustakaan guna mengumpulkan data untuk melengkapi
semua fakta dan informasi ditempat objek penelitian.
Metode pengumpulan data yang penulis pergunakan dalam penyusunan LKP ini adalah metode penelitian lapangan (field research),
yaitu penelitian secara nyata atau langsung ke lapangan yaitu pengumpulan data pada tempat penelitian, dimana penulis melakukan
PKL pada Kantor BPKP Perwakilan Provinsi Aceh selama dua bulan dan memperoleh data dengan menggunakan metode
Wawancara, yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan tanya jawab langsung dengan pegawai yang
bersangkutan serta beberapa orang lainnya yang bekerja di kantor BPKP Perwakilan Provinsi Aceh, dan metode Dokumentasi, yaitu
suatu teknik pengumpulan data dengan cara membaca dan mempelajari objek data yang berhubungan dengan permasalahan dalam
penulisan LKP ini.
Metode analisis data yang penulis gunakan berdasarkan data-data deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Pengolahan data dilakukan
dengan menganalisa data dan melakukan perbandingan antara realisasi pelaksanaan yang terjadi di lapangan dengan pedoman
pelaksanaan audit.
Audit kinerja dibutuhkan oleh berbagai pihak, dimana hasil audit tersebut dapat bermanfaat untuk kepentingan manajemen
perusahaan dan bagi pihak-pihak yang berkepentingan lainnya guna dijadikan sebagai alat untuk menilai sejauh mana kinerja
perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan. 
Audit kinerja pada PDAM bertujuan untuk membantu manajemen PDAM dalam mendorong pencapaian tujuan secara ekonomis,
efisien, dan efektif, memperbaiki dan meningkatkan kinerja, serta memberikan bahan pertimbangan untuk pengambilan keputusan
oleh pihak yang bertanggung jawab. Kinerja PDAM dalam menjalankan kegiatan utamanya yaitu menyediakan air minum yang
bersih dan memenuhi syarat kesehatan bagi masyarakat termasuk ke dalam salah satu pemeriksaan BPKP, karena PDAM
merupakan salah satu Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dan BPKP mempunyai tugas melaksanakan tugas pemerintahan di
bidang pengawasan keuangan dan pembangunan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
BPKP sebagai salah satu lembaga pengawasan fungsional pemerintah yang berperan penting dalam pengawasan keuangan negara
merupakan Lembaga Non Departemen (LND) yang berada dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada presiden. Kantor
perwakilan BPKP Aceh merupakan perwakilan BPKP provinsi, yang merupakan pelaksana BPKP di daerah tingkat I (satu) yang
berada langsung dibawah dan bertanggung jawab kepada kepala BPKP. Perwakilan BPKP provinsi dipimpin oleh seorang kepala
perwakilan yang bertanggung jawab dalam melaksanakan dan menyelenggarakan tugas pengawasan keuangan negara.
Suatu proses pemeriksaan yang baik dan efisien dipengaruhi oleh prosedur-prosedur pelaksanaan pemeriksaan. Prosedur
pemeriksaan akan mempermudah auditor dalam menjalankan tugas pemeriksaan. Prosedur pemeriksaan dimulai dari tahap
persiapan atau perencanaan audit yang membuat rencana-rencana pemeriksaan, kemudian dilanjutkan pada tahap pelaksanaan audit
yang memuat pelaksanaan dari prosedur yang ada pada rencana pemeriksaan dan terakhir tahap penyelesaian akhir atau tahap
pelaporan audit.
Penulis membatasi ruang lingkup pembahasan LKP ini hanya pada objek penelitian penulis, yaitu prosedur pelaksanaan audit
kinerja pada bidang Akuntan Negara BPKP Perwakilan Provinsi Aceh. Pembahasannya dititik beratkan pada tahapan yang
dilakukan dalam melaksanakan audit kinerja yang meliputi tahap persiapan audit kinerja, tahap pelaksanaan audit kinerja dan tahap
pelaporan audit kinerja. Secara keseluruhan pelaksanaan audit kinerja PDAM untuk tahun buku 2012 oleh Perwakilan BPKP
Provinsi Aceh telah cukup memadai dan sesuai dengan prosedur audit kinerja PDAM sebagaimana yang telah ditetapkan.
